BAB 5
KESIMPULAN

Kesimpulan
Dari hasil penelitian didapatkan hasil bahwa 98% responden
pernah menggunakan antibiotik.
Terdapat pengaruh signifikan pada sebagian besar kriteria
kuesioner antara sebelum dan sesudah pemberian edukasi.
Masyarakat dengan tingkat pendidikan tinggi memiliki tingkat
pengetahuan yang tinggi pula, hal ini mempengaruhi rasionalitas

penggunaan antibiotik.

Saran

Untuk para farmasis/ apoteker lebih memaksimalkan peran lagi
dalam pemberian edukasi kepada masyarakat yang penting
mengenai antibiotik, agar terapi dapat tercapai.

Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan
penelitian pengaruh edukasi pada pasien pengguna antibiotik dan

dengan metode edukasi atau dengan kombinasi metode lain.
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